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PENGEMBANGAN NILAI-NILAI DEMOKRATIS  MAHASISWA
MELALUI PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN1

Oleh:Tukiran Taniredja dan Muhammad Abduh2Alamat E-mail : tukiranump@gmail.com
ABSTRAKTujuan penelitian untuk mengetahui  (1) para dosen PKn di UniversitasMuhammadiyah Purwokerto mengembangkan nilai-nilai demokrasi kepadapara mahasiswanya; (2) kendala para dosen PKn di Universitas MuhammadiyahPurwokerto untuk mengembangkan nilai-nilai demokrasi kepada paramahasiswanya; (3) solusi para dosen PKn di Universitas MuhammadiyahPurwokerto menghadapi kendala untuk mengembangkan nilai-nilai demokrasikepada para mahasiswanya. Merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan datadengan wawancara mendalam. Informannya seluruh dosen PKn di UniversitasMuhammadiyah Purwwokerto. analisis data yaitu data reduction, data display,data conclusion/ drawing/ verification. Untuk mengembangkan sikap kebebasanberkelompok pada diri mahasiswa dapat dipraktekkan melalui diskusi. Sebagaicontoh ketika di dalam kelas mahasiswa diberi kebebasan untuk memilih siapasaja anggota yang menjadi kelompoknya ketika berdiskusi. Kendala yangdihadapi oleh dosen dalam pengembangan sikap-sikap demokratis mahasiswaadalah lingkungan tidak memberikan contoh yang baik, terjadi ketidaksesuaianantara apa yang diucapkan oleh dosen dengan yang ada lingkungan. Solusi yangdilakukan oleh dosen dalam menghadapi kendala tersebut yaitu menerapkanpendidikan demokrasi kepada mahasiswa khususnya melalui pembelajaran didalam kelas dan dosen sebagai model yang dicontoh oleh mahasiswa harusmemberikan teladan yang baik.
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PENDAHULUANMeningkatnya kecenderunganpenggunaan cara-cara tidakdemokratis dan kekerasan dalampolitik Indonesia belakangan ini,sebagian besarnya bersumber darikonflik di antara elit politik yangtidak kunjung terselesaikan sampaisaat ini. Jika salah satu esensidemokrasi dan politik adalah “art of
compromise” dan respek terhadapperbedaan sikap politik, orang justrumenyaksikan kian meningkatnyasikap “pokoknya” pada kalangan elitpolitik dan massa. Lebih celaka lagisikap-sikap seperti itu kemudiandiberi legimitasi keagamaan danteologis oleh kalangan ulama,sehingga potensi kekerasan yangmengancam demokrasi semakinmenguat lagi (Azra, 2002:8-9).Fenomena-fenomena ini yang munculdi masyarakat yang tidak siapberdemokrasi, indikasinya nampakjelas bagaimana demokrasi diIndonesia belum sepenuhnyamenjadi kesadaran dan mentalitas.Perilaku politik sebagian kader partaiyang paling besar dan paling
demokratis sekalipun masih nampakterlalu pekat dengan sikaptradisionalnya. Juga sikapmasyarakat terhadap masalahkebebasan dan toleransi antar umatberagama yang ternyata masih jauh
panggang dari api demokratis.Begitu pula timbulnya kekerasanpolitik yang terjadi di masyarakatuntuk menyelesaikan  masalah,

seperti menganggap perbedaansebagai konflik, cara bersikap danbertindak secara totaliter,berperilaku anarkis adalah gambaranlain yang kasat mata tentang hal itu.Kenyataan ini sesungguhnya bisadimaklumi karena warisan  masalampau baik itu orde lama maupunorde baru yang tidak mendukungterjadinya proses demokrasi, danjuga kurangnya andil pendidikandalam menyemaikan kulturdemokrasi , bahkan pendidikan yangdiharapkan memberikan kontribusibagi tumbuhnya kultur demokrasidijadikan alat pembrangus demokrasi(Zamroni, 2001: xiii-xiv)Partisipasi generasi barudalam sistem politik  yangdemokratis akan terjadi apabilagenerasi baru memiliki  kualitas dankemampuan antara lain : 1) memilikiidentitas diri  termasuk komitmenuntuk mencapai tujuan-tujuan sosialyang lebih luas dan kemampuanuntuk berkelompok  secaraterorganisir  dalam kehidupanbermasyarakat; 2) memilikikesadaran bahwa kebijakan yangdiputuskan dalam proses politik baiklangsung maupun tidak langsungakan mempengaruhi kehidupanmereka; 3) memiliki pengetahuandan kemampuan untuk memperolehinformasi guna memberikanpedoman dalam kehidupan sosialpolitik, termasuk di dalamnyamemahami demokrasi  dan fungsi-fungsi lembaga  yang ada, isu-isu
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yang penting, dan cara-caraberpartisipasi yang efektif; 4)memiliki keseimbangan antara trustdan skeptis atas kehidupan politikyang ada, sehingga memberikansuatu pemikiran, sikap dan tindakantidak asal ikut atau sebaliknya tidakasal berbeda, melainkan partisipasiyang rasional; 5) memiliki kebebasanuntuk memilih dan mengambilkeputusan; 6) memiliki kapasitas dankemauan untuk bersama-samamembicarakan perbedaan denganpenuh toleransi; 7) memiliki rasahormat kepada individu baik dalamkelompoknya maupun yang ada diluar kelompok; 8) memilikikemampuan untuk bekerja sama danbernegoisasi, termasuk kemampuanuntuk bekerja dalam suatu tim danmenyajikan secara efektifargumentasi yang dimiliki tanpamenghina pendapat fihak lain; 9)memiliki kemampuan dan kemauanuntuk mengambil perankepemimpinan saat diperlukan; 10)memiliki keyakinan ataskemampuannya untuk dapat berbuatkebaikan baik secara sendiri-sndirimaupun secra bersama-sama,termasuk memiliki keyakinan  bahwainstitusi yang ada harus memberirespon yang baik terhadap tindakanyang dilakukan oleh wargamasyarakat (.Zamroni, 2003c: 11).
Perumusan MasalahBerdasarkan uraian di atasperumusan masalah pada penelitianini adalah:

1. Bagaimanakah para dosen PKn diUniversitas MuhammadiyahPurwokerto mengembangkan nilai-nilai demokrasi kepada paramahasiswanya?2. Apakah kendala para dosen PKndi Universitas MuhammadiyahPurwokerto untuk mengembangkannilai-nilai demokrasi kepada paramahasiswanya?3. Apakah solusi para dosen PKn diUniversitas MuhammadiyahPurwokerto menghadapi kendalauntuk mengembangkan nilai-nilaidemokrasi kepada paramahasiswanya?
Tujuan PenelitianTujuan penelitian ini adalah untukmengetahui :1. Para dosen PKn di UniversitasMuhammadiyah Purwokertomengembangkan nilai-nilaidemokrasi kepada paramahasiswanya2. Kendala para dosen PKn diUniversitas MuhammadiyahPurwokerto untuk mengembangkannilai-nilai demokrasi kepada paramahasiswanya.3. Solusi para dosen PKn diUniversitas MuhammadiyahPurwokerto menghadapi kendalauntuk mengembangkan nilai-nilaidemokrasi kepada paramahasiswanya.
METODE PENELTIANPenelitian ini dilaksanakanmenggunakan metode deskriptif,
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dengan menggunakan pendekatankualitatif. Penelitian Deskriptif yaitupenelitian terhadap status, sikappendapat kelompok, individu,perangkat kondisi dan prosedursuatu sistem pemikiran atauperistiwa dalam  rangka membuatdeskripsi atau gambaran secrasistematik dan analitik yang dapatdigunakan untuk memecahkan suatumasalah aktual pada masa kini.Penelitian deskriptif padaumumnya tidak menggunakanhipotesis namun dapat pulamenggunakan pertanyaan-pertanyaanpenelitian yang akan di jawab setelahanalisis selesai dilakukam untukselanjutnya dapat di tarik kesimpulanatau generalisasi. (Suprapto 2013 :13-14)
Pendekatan PenelitianPenelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif. Yang dimaksudpenelitian kualitatif adalahpengumpulan dan analisis dari datasecara ekstensif dalam rangka

pencapaian pemahaman danwawasan dalam situasi yang menarikyang tidak dapat diperoleh dan jenispenelitian yang lain.Penelitian kualitatifdidefinisikan sebagai penelitian yangbertujuan memperoleh gambaranyang rasional dan lebih mendalamdengan perolehan data yang ekstensifpada beberapa variabel denganpendekatan naturalistik inkuiri.(Suprapto, 2013:34)
Tempat, Waktu dan Informan
Penelitian1. Penelitian ini dilaksanakan diUniversitas MuhammadiyahPurwokerto yang terdiri dari 11Fakultas dan 30 Program Studi.2. Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan pada bulanMei s.d. November 2017.3. Informan PenelitianInforman penelitian adalah seluruhdosen PKn di UniversitasMuhammadiyah Purwokerto, sepertitabel di bawah ini:Tabel Informan Penelitian

N0 NAMA N0 NAMA1 Drs. Banani Ma’mur, M.Si. 6 Eko Proyanto, S. Pd., M.Pd.2 Ratna Kartikawati, S.H., M.Hum. 7 Efi Miftah Faridli, S.Pd., M.Pd.3 Wildan Nurrul Fajar, S.Sos., M.Pd. 8 Elly Hassan Sadely, S.Pd., M.Pd.4 Drs. Sutomo, M.Si. 9 Bunyamin Muhtasyar, S.T., M.T.5 Dr. Anna Andriani
Sumber DataMenurut Lofland dan Lofland(Moleong, Lexy 2011 : 157) sumberdata utama dalam penelitiankualitatif adalah kata-kata, dan

tindakan selebihnya adalah datatambahan seperti dokumen dan lain-lain.”
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Bila dilihat dari sumberdatanya, maka pengumpulan datadapat dibagi sebagai berikut :1. Data PrimerData primer adalah data yanglangsung di peroleh dari sumber datapertama dilokasi penelitian atauobjek penelitian. Data primer harusdicari melalui narasumber atauresponden yaitu orang yang dijadikanobyek penelitian atau saranamendapatkan informasi ataupundata.(Irwansyah,Yudhi 2014 : 47)2. Data SekunderData sekunder merupakan “data yangsudah tersedia sehingga kita tinggalmencari dan mengumpulkan”.(Irwansyah, Yudhi 2014 : 48)Data sekunder dalam penelitian iniadalah data baik dari dokumen-dokumen,
Metode Pengumpulan DataMetode Wawancara mendalamMetode wawancara adalahpercakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh duabelah pihak, yaitu pewawancara(interviewer).Yang mengajukanpertanyaan dan terwawancara(interviewee) yang memberikanjawaban atas pertanyaan itu (Moleong, Lexy 2010 : 186).Dalam pelaksanaannyapeneliti menggunakan wawancaraterbuka yang berarti para subyekwawancara tahu bahwa merekasedang diwawancarai danmengetahui apa maksud dan tujuanwawancara itu.

Validitas Data1. TrianggulasiTriangulasi merupakan teknikpemeriksaan data yangmemanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluanpengecekan atau sebagai pembandingterhadap data. “(Moeleong, Lexy 2010: 330). Hal ini digunakan untukmengecek atau membandingkan datapeneliti yang dikumpulkan.Triangulasi dalam penelitian  inidilakukan terhadap informasi yangdiberikan oleh guru PKn dan pesertadidik tentang fokus penelitian agarmemperoleh kebenaran atauinformasi yang diperoleh.2. Mengguanakan Referensi YangCukupSebagai bahan referensi untukmeningkatkan kepercayaan akankebenaran data, penelitimenggunakan bahan dokumentasiberupa catatan hasil wawancaradengan subyek penelitian, foto-fotodan sebagainya yang diambil dengancara tidak menganggu atau menarikperhatian informan. Sehinggainformasi yang di perlukan akan diperoleh dengan tingkat kevalidanyang tinggi.3. Memperpanjang Masa ObservasiUntuk memeriksa absah atautidaknya suatu data penelitian,perpanjangan masa observasipeneliti di lapangan akan mengurangikeabsahan suatu data, karena denganwaktu yang lebih lama di lapangan
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peneliti akan mengetahui keadaansecara mendalam serta dapatmenguji ketidakbenaran data, baikyang disebabkan oleh diri peneliti itusendiri ataupun oleh banyak subyekpeneliti.Usaha peneliti dalammemperpanjang waktu penelitianuntuk memperoleh data daninformasi yang jelas (valid) dansumber dapat meningkatkanintensitas pertemuan danmenggunakan  waktu yang seefesienmungkin. Misalnya pertemuan hanyaberupa percakapan informan, hal inidi maksudan agar peneliti lebihmemahami kondisi sumber data.
Analisis DataAnalisis data dalam penelitiankualitatif di lakukan sejak memasukilapangan, selama di lapangan dansetelah selesai di lapangan.Analisis data dalam penelitiankualitatif dilakukan sejak sebelummemasuki lapangan, setelah dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution,(Sugiyono, 2010: 89) menyatakan“analisis telah mulai sejakmerumuskan dan menjelaskanmasalah, sebelum terjun ke lapangan,dan berlangsung terus sampai hasilpenelitian”.Miles and Hubermen (1984),mengemukakan bahwa aktifitas datakualitatif dilakukan secara interaktifdan berlangsung secara terusmenerus sampai tuntas sehinggadatanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data yaitu data reduction, data
display, data conclusion/ drawing/
verification.a. Data Reduction (Reduksi data)Data yang diperoleh darilapangan jumlahnya cukupbanyak,untuk itu maka perlu dicatatsecara rinci dan teliti. Seperti telahdikemukakan semakin lama penelitike lapangan maka jumlah data akansemakin banyak, kompleks dan rumit.Untuk itu perlu segera dilakukananalisis data melalui reduksi data.Mereduksi data berati merangkum,memilih hal-hal pokok, memfokuskanpada hal-hal penting, dicari tema danpolanya. Dengan demikian data yangtelah direduksi akan memberikangambaran yang lebih jelas danmempermudah peneliti untukmelakukan pengumpulan dataselanjutnya dan mencarinya biladiperlukan (Sugiyono, 2010: 92).b. Data display (penyajian data)Setelah data direduksi makalangkah selanjutnya adalah mendisplaydata. Melalui penyajian data tersebut,maka data terorganisir, tersusundalam pola hubungan, sehingga akansemakin mudah dipahami (Sugiyono,2010: 95). Dalam penelitian kualitatif,penyajian data dilakukan dalambentuk uarain singkat, bagan,hubungan antar kategori dansejenisnya. Yang paling seringdigunakan untuk menyajikan datadalam penelitian kualitatif adalahdengan teks yang bersifat naratif.Dengan mendisplay data maka akan
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memudahkan untuk memahami apayang terjadi, merencanakan kerjaselanjutnya berdasarkan apa yangtelah dipahami tersebut.
c. Conclusion drawing /

verificationLangkah ketiga dalam analisisdata kualitatif adalah penarikankesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal yang dikemukakanmasih bersifat sementara dan akanberubah bila ditemukan bukti-buktiyang mendukung pada tahappengumpulan data dan berikutnya(Sugiyono, 2010: 99). Tetapi apabilakesimpilan yang dikemukanan padaawal didukung oleh bukti-bukti yangvalid dan konsisiten saat penelitikembali ke lapangan mengumpulkandata maka kesimpulan yang kredibel.Dengan demikian dalam penelitiankualitatif mungkin dapat menjawabrumusan masalah yang dirumuskansejak awal.
HASIL PENELITAN DAN
PEMBAHASAN
A. Hasil PenelitianHasil Penelitian yang berupawawancara mendalam denganbeberapa informan tentangpengembangan nilai-nilai demokrasimahasiswa melalui pembelajaraanPKn adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan Sikap

Kebebasan BerkelompokMemberikan wadah sepertiorganisasi agar hak mahasiswa dalamberorganisasi bisa berkembang,Tapi

kebebasan tersebut bukan kebebasanyang sebebas bebasnya, kebebasanyang tidak meganggu hak orang lain.Dan di dalam organisasi tersebut dibuat aturan sesuai dengan tujuan danvisi misi organisasi.dan aturan itu dibuat berdasarkan kesepakatan darianggota anggota organisasi. Aturanyang dibuat harus tegas dan jelas dandi tetapkan dalam organisasi(wawancara, Banani Ma’mur, 03 Juni2016). Untuk mengembangkan sikapkebebasan berkelompok pada dirimahasiswa dapat dipraktekkanmelalui diskusi. Sebagai contoh ketikadi dalam kelas mahasiswa diberikebebasan untuk memilih siapa sajaanggota yang menjadi kelompoknyaketika berdiskusi (wawancara, EkoPriyanto: 3 Mei 2016)Sebagai pengajar memilikitanggung jawab dlm sikappengembangan dlm hal kebebasanmengembangkan pendapat, dimanabanyak mahasiswa yang blm dptmengemukakan pendapat, untuk itumotivasi yg diberikan adalah agaruntuk mau bertanya dan menjawab.Karena tidak ada pertanyaan yangbodoh karena yang bodoh adalahorang yang tidak mau bertanya(wawancara, Anna Adriani: 6 Juni2016)
b. Mengembangkan Sikap
Kebebasan Mengemukakan
PendapatDengan didirikannyaorganisasi mahasiswa bebas
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mengeluarkan pendapat tetapi sesuaidengan aturan dan tata cara(wawancara, Banani Ma’mur, 03 Juni2016). Kebebasan mengemukakanpendapat dapat dipraktekkan ketikasesi tanya jawab di dalam diskusi.Dimana mahasiswa diberiaknkebebasan untuk menyampaikanpendapatnya baik berupa sanggahanmaupun dukungan mengenai diskusiyang disajikan (wawancara, EkoPriyanto: 3 Mei 2016)Tidak terkecuali dalampembelajaran berkelompok saya jugamenerapkan kepada mahasiswabertanya menyampaikan pendapatnyabagian dari demokrasi. Dan semuakelas saya praktikan trendnya kan SCLStudent Center Learningpembelajaran berbasis mahasiswa.Kalau pembelajarannya terfokus kedosen ya nanti tidak akan jadi yangmakin pintar hanya dosennya(wawancara, Banani Ma’mur: 03 Juni2016) Kurangnya rasa percaya diri,kultur di masyarakat yang membuatmentalitas mahasiswa yang tidakmendukung untuk mengemukakanpendapat (wawancara, Anna Adriani:6 Juni 2016)
c. Mengembangkan Siikap
Kebebasan BerpartisipasiDi berikan kesempatankepada mahasiswa kesempatan yangada di lembaga-lembaga, dengan caramemberikan hak menyampaikanaspirasi untuk pemilihan rektor

seperti mengumpulkan apa keinginanmahasiswa dan bagaimana kriteriapemimpin yang terbaik (wawancara,Banani Ma’mur, 03 Juni 2016)Selalu membolehkanmahasiswa untuk memberikanpartisipasinya dalam prosespembelajaran karena hal itu jugabertujuan untuk memajukan prosespembelajaran supaya lebih baik(Wawancara, Ratna Karikawati, 10Juni 2016)Upaya untuk mengembangkankebebaan berpartisipasi mahasiswadapat dilakukan dengan cara dosenmemberikan tugas terstruktursebagai bentuk partisipasi merekadalam mengikuti kegiatan perkuliahan(wawancara, Eko Priyanto: 3 Mei2016) Untuk membangun egaliterdibutuhkan suatu kesadaran bahwaagama kita mengajarkan kesamaan..Islam adalah solusi,lewat kisah Rasultadi kita perlu belajar agama kitasendiri (wawancara, Elly HassanSadily: 04 juni  2016)Dalam hal pembelajaran dikelas, contoh saja saat presentasimahasiswa tidak all out tetapimembaca, karena mereka tidakmerasa memiliki tanggung jawabpenuh, seseorang yg berpartisipasimemiliki keinginan yang lebih untukmengetahui sesuatu yang sedangdipelajari. Membiasakan dengan hal-hal kecil untuk menumbuhkan rasaberpartisipasi karena partisipasimuncul karena kebiasaan
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(wawancara, Anna Adriani: 6 Juni2016)
d. Mengembangkan Sikap
Kesamaan DerajatPemberian hak untuk ikutserta dalam kegiatan-kegiatanmahasiswa. harus terbukannyaorganisasi-organisasi untukmengembangkan/ membinamahasiswa. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalamrangka mengembangkan diri(wawancara, Banani Ma’mur, 03 Juni2016) Sikap kesamaan derajat dapatdikembangkan dengan caramenanamkan nilai – nilai yangterkandung di dalam Pancasila kepadamahasiswa. Terutama sila kedua(wawancara, Eko Priyanto: 3 Mei2016) Kesetaraan gender yangmengacu pada Alquran dan sunahyang lebih memuliakan perempuan,kaum feminisme dari Barat ygmenyamakan wanita dan laki-lakisecara utuh, ketika kita sebagaiseorang intelek yang memiliki ilmupengetahuan, kita tahu dimana rasaprofesionalisme harus digunakan.Tetapi tidak menyalahi aturan(wawancara, Anna Adriani: 6 Juni2016)
e. Mengembangkan Sikap Saling
KepercayaanAktifitas apapun diberikanhak yang sama sehingga mahasiswajadi sadar dan mau saling percaya

(wawancara, Banani Ma’mur, 03 Juni2016) Untuk mengembangkan sikapsaling percaya pada diri mahasiswadapat dilakukan dengan caradiadakannya kelompok presentasi.Dimana dalam kelompok tersebutmahasiswa bisa saling mengandalkansatu sama lain sehingga timbul rasasaling percaya satu sama lain(wawancara, Eko Priyanto: 3 Mei2016)Kalau tidak ada kerjasama itutidak aka ada demokrasi. Kankerjasama salah satu unsurdemokrasi. Karena saya inginmemberi pemahaman juga kepadateman–teman bahwa demokrasi itujangan dipandang sesempit DemosKratos, sesempit kekuasaan di tanganrakyat. Apa apanya demokrasi, kantidak begitu ada unsurnya da nadaprinsipnya yaitu saling percaya, adiljujur. Jangan hanya diplintir hanyakekuasaan rakyat saja, hanya pemilusaja . (Wawancara, Efi Miftah Faridili:3 Juni 2016)Rasa percaya diri dibangunoleh seberapa banyak pengetahuankita. Kepercayaan diri tidak terletakdari fisik kita,tetapi kepercayaan diriterletak dari ilmu yang kitamiliki.bukan sekolah yangtinggi.Karena agama islammengajarkan “Carilah Ilmu Sampai KeNegeri China” yang dimaksud disiniadalah ilmu,bukan sekolah.ilmupengetahuan tidak harus dicaridikampus saja,tetapi diluar kampus
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juga bisa kita dapatkan (wawancara,Elly Hassan Sadily: 04 juni  2016)Pertama dari sikap jujur,karena kejujuran nomer 1 yangmembuat kita menjadi orang atautidak ketika kita jujur dimanapun kitapasti akan dipercaya,kepercayaandibangun untuk menjadikan saudarakita sebagai orang yang jujur(wawancara, Anna Adriani: 6 Juni2016)
f. Mengembangkan Sikap Suka
Bekerja SamaMengadakan kegiatanbersama-sama di antara kelompokatau organisasi yang ada dankemahasiswaan dan melibatkansemua pihak di Universitas(wawancara, Banani Ma’mur, 03 Juni2016). Dalam diskusi juga termasukmengembangkan sikap kerjasamadengan teman, pasti mahasiswa akansaling berdiskusi tidak mengerjakansendiri-sendiri, dan saya jugamenekankan untuk mahasiswa yangbertanya bukan mahasiswa itu-itusaja tetapi bergantian. Dalam tugaskelompok juga saya menerapkanuntuk kerjasama bagi yang tidak maumengerjakan bersama maka namanyatidak akan dicantumkan dalam tugastersebut (Wawancara, RatnaKartikawati, 10 Juni 2016)Untuk mengembangkan sikapsuka kerjasama pada diri mahasiswadapat dilakukan dengan caramembentuk suatu kelompok diskusidimana di dalam kelompok tersebut

diberikan  suatu permasalahan yangterkait dengan materi perkuliahankepada mahasiswa yang harus bisadipecahkan. Dengan cara ini makamahasiswa akan mencobabekerjasama dengan mahasiswa lainuntuk bisa menemukan solusi daripermasalahan yang diberikan(wawancara, Eko Priyanto: 3 Mei2016) Melihat kultur kita dimana adaorang yang mengandalkan orang lain.Kerja sama yang baik itu dirembugdimana semua ikut berkompetisitetapi kompetisi yang sehat(wawancara, Anna Adriani: 6 Juni2016)
g. Mengembangkan Sikap Taat
terhadap HukumDi buat aturan tegas. Adasistem yang di kembangkan danperangkat untuk melaksanakanaturan. Yang mengeksekusi haruttepat dan tepat (wawancara, BananiMa’mur, 03 Juni 2016)Untuk mengembangkan sikaptaat kepada hukum pada dirimahasiswa dapat dilakukan dengancara pemberian hukuman ketikamahasiswa tersebut telat memasukikelas dimana proses perkuliahansudah berlangsung (wawancara, EkoPriyanto: 3 Mei 2016)Karena hukum merupakannorma norma yang ada di negara kita,dimana kita mematuhi norma ituberati kita merupakan warga negarayang baik, hukum yang baik dilihatdari representasi agama yang baik
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juga, taat hukum dapat dimulai daripembelajaran saat kecil, dan daripendidikan dirumah, tidak adarevolusi mental, karena revolusisifatnya cepat dan mental itu sifatnyalambat. Dan mental berasal daripendidikan kebiasaan (wawancara,Anna Adriani: 6 Juni 2016)
h. Mengembangkan Sikap ToleransiMelakukan kegiatan bersamasama yang melibatkan seluruh wadahorganisasi, membiasakan hidupbersama-sama dengan berbagaikelompok tapi tidak menyebabkankonflik (wawancara, Banani Ma’mur,03 Juni 2016)Untuk mengembangkan sikaptoleransi pada diri mahasiswa dapatdilakukan ketika proses diskusi dantanya jawab ketika diskusi. Dimanamahasiswa tidak boleh memaksakanpendapatnya apabila apa yangdisampaikan tidak sesuai dengan apayang didinginkan oleh mahasiswatersebut (wawancara, Eko Priyanto: 3Mei 2016)Sejarah pada saat perangkemerdekaan, pada piagam jakarta(jakarta charter) atau jakarta charteryang di dalamnya terdapat rumusanpancasila, dimana sila pertamaberbunyi “Ketuhanan dengankewajiban menjalankan syari’at islambagi pemeluk-pemeluknya dankemudian orang-orang timur tidakmenyetujui sila pertama tersebut, danakhirnya Bungkarno memerintahkankepada bunghatta untuk menggantisila pertama menjadi “Ketuhanan

Yang Maha Esa” (wawancara, EllyHassan Sadily: 04 juni  2016)Jawaban : toleransi bolehtetapi tidak kebablasan, janganadanya toleransi antara aqidah,karena itu sudah lepas dan tidaksesuai dengan apa yang kitayakini,karena aqidah merupakanhubungan yang erat   antara kitadengan allah swt mungkin toleransiyg diharuskan yaitu adanya toleransidan mempersilahkan orang lainberibadah sesuai dengan apa yangmereka yakini (wawancara, AnnaAdriani: 6 Juni 2016).
i. Mengembangkan Sikap Saling
MenghormatiMenghormati pendapat dankegiatan yang di lakukan organisasiyang lain dan setidaknya bisamendukung untuk kelancarankegiatan tersebut (wawancara,Banani Ma’mur, 03 Juni 2016).Baik menghormati antarsesama mahasiswa maupunmahasiswa dengan dosen selalu sayamengingatkan untuk salingmenghormati, misalnya dalampembelajaran ada mahasiswa yangterlambat maka harus meminta maafkepada dosen dan memberikan alasan,kemudian bagi yang muhrim ciumtangan untuk menghormati dosen(Wawancara, Ratna Karikawati, 10Juni 2016)
2. Kendala Penanaman Nilai
Demokrasi kepada MahasiswaKendala yang dihadapi dalampengembangan sikap-sikap di dalam
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demokrasi masih saling Egois(Masing-masing kelompok merasapaling benar dan paling baik).Fanatisme diri, tidak mau bekerjasama dan tidak mau orang laindilibatkan. Semangat berlebihanmerendahkan kelompok lain. Dansumber dana untuk kegiatan kegiatanyang di adakan organisasi. Solusiuntuk menghadapi kendala denganMengembangkan kerjasama.Diadakannya kegiatan bersama semuakelompok dan lembaga mahasiswa.Memberikan hak yang sama sesuaidengan porsinya. Memberikanpembina setiap organisasi agar tidakkebablasan dan sebagai perantara dariuniversitas dengan mahasiswa(wawancara, Banani Ma’mur: 3 Juni2016) Biasanya dalam memberikantugas mahasiswa kurang maksimaldalam pebuatan makalah dimanadalam pembahasan topik kurang rinci,hal itu bisa terjadi karena mahasiwakurang membaca literatur danpengguanaan referensi yang kuranglengkap. Mahasiswa dalam memahaminilai – nilai kewarganegaraan kurang.Mahasiswa sudah diberitahukanmenanamkan nilai – nilai demokrasitetapi ada juga mahasiswa yang masihbelum melakukan hal tersebut(Wawancara, Eko Priyanto: 3 Mei2016). Tidak sinergi antarapembelajaran di keluarga,dimasyarakat dan di sekolah.(Wawancara, Elly Hassan Sadhili: 04

juni  2016)
3. Solusi Menghadapi Kendala
Penanaman Nilai Demokrasi
kepada MahasiswaMengembangkan kerjasama,dengan diadakannya kegiatanbersama semua kelompok danlembaga mahasiswa. Memberikanhak yang sama sesuai denganporsinya. Memberikan pembinasetiap organisasi agar tidakkebablasan dan sebagai perantaradari universitas dengan mahasiswa(wawancara, Banani Ma’mur: 6 Juni2016). Memberikan janji kepadamahasiswa dan direalisasikan bahwajika mahasiswa membuat makalahyang bagus maka akan dikasih bonusnilai yaitu nialai A. Denganmemberikan janji  tersebut,mahasiswa akan berlomba untukmembuat makalah yang baik.Diskusidengan cara berargumentasi tapimasih dalam konteks materi(Wawancara, Eko Priyanto: 3 Mei2016). Solusinya yaitu dengan terusmemberikan motivasi mahasiswabahwa mereka memiliki masa depanyang cerah apabila kalian mampupeduli dengan diri anda sendiri,karena merekalah generasi penerusbangsa (wawancara, AnnaAndriani: Senin, 6 Juni 2016)Mahasiswa dulu dan sekarangmemang berbeda. Dan kesadaran darisetiap mahasiswa untuk menjalinkomunikasi harus ditingkatkan.
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Kepedulian antara adik kelas dengankakak kelas contohnya, harusditingkatkan. Kepedulian bukanhanya dalam materi tetapi juga denganrasa saling membantu jika sedangdalam kesusahan
PembahasanMengembangkan sikapkebebasan berkelompok denganmemberikan wadah sepertiorganisasi agar hak mahasiswa dalamberorganisasi bisa berkembang,Tapikebebasan tersebut bukan kebebasanyang sebebas bebasnya, kebebasanyang tidak meganggu hak orang lain.Dan di dalam organisasi tersebut dibuat aturan sesuai dengan tujuan danvisi misi organisasi.dan aturan itu dibuat berdasarkan kesepakatan darianggota anggota organisasi. Aturanyang dibuat harus tegas dan jelas dandi tetapkan dalam organisasi. Dengandidirikannya organisasi mahasiswabebas mengeluarkan pendapat tetapisesuai dengan aturan dan tata cara.Mahasiswa diberikankesempatan berpartisipasi dalamkegiatan yang ada di lembaga-lembaga, dengan cara memberikanhak menyampaikan aspirasi untukpemilihan rektor (sepertimengumpulkan apa keinginanmahasiswa dan bagaimana kriteriapemimpin yang terbaik ).Mengembangkan sikapkesamaan derajat dengan Pemberianhak untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan mahasiswa. harusterbukannya organisasi-organisasi

untuk mengembangkan/ membinamahasiswa. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangkamengembangkan diri. Aktifitasapapun diberikan hak yang samasehingga mahasiswa jadi sadar danmau saling percaya. Mengadakankegiatan bersama-sama di antarakelompok atau organisasi yang adadan kemahasiswaan dan melibatkansemua pihak di Universitas. Dan dibuatnya aturan tegas. Ada sistem yangdi kembangkan dan perangkat untukmelaksanakan aturan. Yangmengeksekusi harut tepat dan tepat.Adalah beberapa upaya agarmengembangkan sikap taat kepadahukum.Sikap toleransi denganmelakukan kegiatan bersama samayang melibatkan seluruh wadahorganisasi, membiasakan hidupbersama-sama dengan berbagaikelompok tapi tidak menyebabkankonflik. Menghormati pendapat dankegiatan yang di lakukan organisasiyang lain dan setidaknya bisamendukung untuk kelancarankegiatan tersebut.Menerapkan kebebasanberkelompok tetapi bukan bebas yangsebebas-bebasnya, misalnya dalammembuat suatu kelompok diskusisaya tidak membebaskan anak ataumahasiswa untuk memilih kelompoksendiri karena mahasiswa akancenderung memilih yang akrabnantinya bisa terjadi yang pintardengan yang pintar semua dan
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sebaliknya jadi dalam diskusi tersebuttidak heterogen dan malah akanmembuat hubungan dengan temanlain atau yang bukan kelompoknyaakan menjadi tidak akrab seperti ituDi negara kita memang terdapatkebebasan dalam mengemukakanpendapat, menerapkan kebebasanmengemukakan pendapat untukmahasiswa baik di kelas maupundiluar, namun kebebasan disini bukankebebasan yang sebebas-bebasnyatapi ada aturannya, ada sopan santunyang harus ditaati dan sesuai denganPancasila.Memberikan kebebasanmahasiswa untuk memberikanpartisipasinya dalam prosespembelajaran karena hal itu jugabertujuan untuk memajukan prosespembelajaran supaya lebih baik.Diterapkannya sikappersamaan derajat kepadamahasiswa, saya tidak membedakanmahasiswa yang pintar atau yangkurang pintar,pada adasarnya semuamahasiswa pintar hanay saja ada yangaktif dan ada yang kurang aktif tapisaya tidak membedakannya, atau yangberbeda agama atau nonis, kebetulandi kelas saya ada yang nonis dan sayatidak pernah membedakan denganyang Islam kecuali dalam hal Agama.Dalam diskusi juga termasukmengembangkan sikap kerjasamadengan teman, pasti mahasiswa akansaling berdiskusi tidak mengerjakansendiri-sendiri, dan saya jugamenekankan untuk mahasiswa yang

bertanya bukan mahasiswa itu-itusaja tetapi bergantian. Dalam tugaskelompok juga saya menerapkanuntuk kerjasama bagi yang tidak maumengerjakan bersama maka namanyatidak akan dicantumkan dalam tugastersebut. Ini termasuk tata tertib dansaya selalu menerapkan mahasiswasupaya disiplin, jujur, tepat waktubaik saatt pembelajaran maupun saatmengumpulkan tugas saya selalumengingatkan mahasiswa intuk lebihtaat pada hukum.Dikembangkannya sikaptoleransi kepada mahasiswa baikterhadap temannya yang muslimmaupun yang non-muslim selalu sayamengajarkan toleransi kepadamahasiswa. Baik menghormati antarsesama mahasiswa maupunmahasiswa dengan dosen selalu sayamengingatkan untuk salingmenghormati, misalnya dalampembelajaran ada mahasiswa yangterlambat maka harus meminta maafkepada dosen dan memberikan alasan,kemudian bagi yang muhrim ciumtangan untuk menghormati dosen.
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Cara Dosen Mengembangkan
Sikap Demokratis MahasiswaUntuk mengembangkan sikapkebebasan berkelompok pada dirimahasiswa dapat dipraktekkanmelalui diskusi. Sebagai contoh ketikadi dalam kelas mahasiswa diberikebebasan untuk memilih siapa saja
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anggota yang menjadi kelompoknyaketika berdiskusi.Kebebasan mengemukakanpendapat dapat dipraktekkan ketikasesi tanya jawab di dalam diskusi.Dimana mahasiswa diberiaknkebebasan untuk menyampaikanpendapatnya baik berupa sanggahanmaupun dukungan mengenai diskusiyang disajikan.Untuk mengembangkan sikapsuka kerjasama pada diri mahasiswadapat dilakukan dengan caramembentuk suatu kelompok diskusidimana di dalam kelompok tersebutdiberikan  suatu permasalahan yangterkait dengan materi perkuliahankepada mahasiswa yang harus bisadipecahkan. Dengan cara ini makamahasiswa akan mencobabekerjasama dengan mahasiswa lainuntuk bisa menemukan solusi daripermasalahan yang diberikan.Untuk mengembangkan sikaptoleransi pada diri mahasiswa dapatdilakukan ketika proses diskusi dantanya jawab ketika diskusi. Dimanamahasiswa tidak boleh memaksakanpendapatnya apabila apa yangdisampaikan tidak sesuai dengan apayang didinginkan oleh mahasiswatersebut.
2. Kendala Dosen Mengembangkan
Sikap Demokratis MahasiswaKendala yang dihadapi olehdosen dalam pengembangan sikap-sikap demokratis mahasiswa yaitudosen ingin mengembangkan sikapdemokratis, tetapi lingkungan tidak

memberikan contoh yang baik,terjadi ketidaksesuaian antara apayang diucapkan oleh dosen denganyang ada lingkungan. Sebagai contohmengenai taat terhadap hukum,dosen memberi tahu kepadamahasiswa bahwa kita harus taatterhadap hukum, tetapi padakenyataannya di masyarakat terjadiketidaksesuaian antara apa yangdiucapkan oleh dosen dengan apayang ada dilingkungan. Misalnyadosen memberi tahu bahwapemerintah itu harus dipercaya olehrakyatnya, tetapi pada kenyataannyapemerintah banyak yang korupsisehingga menimbulkanketidakpercayaan antara rakyatdengan pemerintah. Hal inimenyebabkan mahasiswa bingungantara apa yang dijelaskan olehdosen di dalam kelas dengan apayang terjadi di lingkungan tidaksesuai. Jadi, itu yang menyebabkanmahasiswa tidak percaya terhadapdosen, karena yang ditemukanmahasiswa didalam masyarakatdengan apa yang dijelaskan olehdosen didalam kelas berbeda denganteori yang disampaikan oleh dosen.Kemudian mengenai korupsi,seharusnya diberikan hukuman bagipara pelaku korupsi. Tetapi padakenyataannya banyak pejabat negarayang melakukan korupsi tidakdiberikan hukuman, apabiladiberikan hukumanpun, hukumanyang diberikan tidak sesuai dengan
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apa yang tertulis didalam undang-undang.
3. Solusi Dosen Menghadapai

Kendala dalam
Mengembangkan Sikap
Demokratis MahasiswaSolusi yang dilakukan olehdosen dalam menghadapi kendalatersebut yaitu :1. Menerapkan pendidikandemokrasi kepada mahasiswakhususnya melalui pembelajarandi dalam kelas.2. Dosen sebagai model yangdicontoh oleh mahasiswa harusmemberikan teladan yang baikagar mahasiswa mempunyai sikapyang baik pula. Contohnya dosenharus menghargai mahasiswaagar mahasiswa dapat menghargaimahasiswa yang lain, jangansampai mahasiswa merasadilecehkan karena dimarahi olehdosen di depan banyak orang. Halitu akan menimbulkan rasadendam di dalam diri mahasiswaterhadap dosen. Mengkondisikanlingkungan yang demokratis

B. Saran1. Harus ada tanggungjawabbersama antara pihakkeluarga,masyarakat dansekolah2. Harus dapat menyatukanpersepsi diantara keluarga,masyarakat dan sekolah3. Diterapkannya pendidikan yangbersifat multikultural
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